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<b>ABSTRAK</b><br>

Memang benar peryataan J.A. Scheterman dalam tulisannya berjudul "An Introduction to old Javanese
Sanskrit Dictionaries and Grammars'(BK1 137/1V,1981,hIm.439) bahwa |lontar-lontar Krtabhasamasih
banyak dan terus diperbanyak yang berupa L exicography. Krtabhasa yang diperbanyak itu untuk dipakai
membantu mereka yang senang kebebasan, yaitu membaca K ekawin berbahasa Jawa Kuno. Setelah dibaca
atau dilagukan Kekawin itu diterjemahkan ke bahasa daerah oleh salah seorang yang mengelilingi pembaca
itu, disaksikan oleh banyak orang. Tetapi lantar yang berisi pelajaran bahasa Sanskerta masih sangat sedikit
dan terus menurun jumlahnya dari hari ke hari.

Demikian antara lain pernyataan J.A. Schoterman setelah diberitahu oleh |da Bagus Gde Griya dari Sidewan
(Karangasem, Bali). Pernyataan ini memang benar, karena di Gedung Kirtya, Singaraja yang merupakan
tempat penyimpanan ribuan lontar, dari empat lontar Krtabhasa, hanya satu lontar yang berisi pelgjaran
kahasi Sanskerta. Di samping itu dari tigapuluh tuju judul Krtabhasa yang dicantumkan oleh Juynbell, hanya
ada sepuluh Krtabhasa yang berisi pelgjaran Tata bahasa dan bacaan prosa dan puisi Sanskerta. Walau pun
demikian sebenarnya Gedung Kirtya memiliki juga lontar-lontar yang berisi soal Tata bahasa Sanskerta
tanpa memaka judul Krtabhasa. Lontar-lontar itu berjudul antaralain berjudul Aji Krakah, Krakah Aji,
Krakah Sangraha, Catur Sandhi, Jnana Sandhi dan Krakah Puja, Lontar-lontar ini membantu Krtabhasa
dalam bidang Tata Bahasa dan bacaan prosa dan puisi Sanskerta. Rontal Krakah Pujaini isinya bukan
tuntunan tata cara pemujaan tetapi berisikan hal Vibhekti. (Deklinasi Sanskerta). Mungkin karena pada
permulaan isi lontar itu mencantumkan kata Dewa, maka lontar itu dinamai Krakah Puja.

Demikian pula ada lontar dengan judul Svarasambita jangan mengira bahwarontal itu adalah Kamus sesuai
dengan judulnyayang berarti 'kumpulan kata-kata terutama vokal: Karena sebenarnyais lontar
Svarasamhita adalah puisi Sanskerta terkenal, yaitu JanakTharuna yang dikarang oleh Pangeran Kumaradasa
dari Sri Langka yang pernah mendapat suwaka politik di Sriwijaya.

Juga sama halnya dengan lontar berjudul Svaravyanjana (Codex.1159) yang tidak berisi hal-hal yang ada
sangkut pautnya dengan Vokal dan Konsonan sebagai manatertera sebagai judulnya. Lontar Svaravyanana
tersebut ini berisikan fragmen puisi Sanskertajugayaitu, puisi Trayaatakam dikarang oleh raja Bhartrhari.
Memang benar Krtabhasa yang berisikan pelajaran Bahasa Sanskerta sedikit sekali jumlahnya. Tetapi karena
ada bantuan oleh lontar-lantar lain yang tidak berjudul Krtabhasa, pelgjaran tata Bahasa dan pembacaan
prosadan puisi Sanskerta di dalam lontar masih cukup, Walau tidak ada pelgjaran Tasrifan Kata Kerja
dalam lantar-lontar yang dibahas dalam tesisini.

Cara mengajarkan Bahasa Sanskerta kira-kira baik jika urutan penyajiannya sesuai dengan urutan yang ada
dalam buku Sarasvatavyakarana yang ada di halaman 30-32 padatesis.
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